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Abstak: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik angket. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linear ganda, uji keberartian regresi linear ganda (uji F) dan uji 

keberartian koefisien regresi linier ganda (uji t), selain itu dilakukan pula perhitungan 

sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 

Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Sertifikasi berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,251 

> 2,008 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,002. 2) Profesionalisme 

guru berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan uji t 

diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,940 > 2,008 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 

yaitu 0,000. 3) Sertifikasi dan profesionalisme guru secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan uji F diketahui 

bahwa H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel, yaitu 22,350 > 3,179 dan nilai probabilitas 

signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Variabel sertifikasi memberikan sumbangan 

efektif 20,2%. Variabel profesionalisme guru memberikan sumbangan efektif 26,5%, 

jadi total sumbangan efektif adalah sebesar 46,7%, sedangkan 53,3% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata kunci: sertifikasi, profesionalisme guru dan kinerja guru 

*Univeritas Muhammadiyah Surakarta 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Guru 

memegang peran yang utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan secara formal dilingkungan sekolah, guru juga sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar 

(Mulyasa, 2007: 5). Selain itu hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai kinerja 

guru yang tinggi diperlukan adanya faktor yang mempengaruhi kinerja guru sehingga 

pemerintah menyelenggarakan program sertifikasi guru sebagai upaya untuk 

meningkatnya mutu dan martabat guru dan profesionalisme guru untuk meningkatkan 

kinerjanya secara utuh.  

Menurut Mulyasa (2007), sertifikasi dapat diartikan sebagai suatu proses 

pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk 

melaksanakan pelayanan pendidikan pada suatu pendidikan tertentu, setelah lulus uji 

kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Jadi sertifikasi disini 

diartikan pemberian sertikat kepada guru yang telah dinyatakan lulus uji kompentensi 

yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Melalui sertifikasi ini diharapkan guru 

menjadi pendidik yang profesional, yaitu pendidikkan minimal S-1 (Strata satu)/D-4 

(Diploma empat) dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan 

dengan kepemilikan sertifikasi pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. 

Kunandar (2007: 46) mengemukakan bahwa profesionalisme guru merupakan 

kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi 

mata pencaharian. Sehingga dengan adanya profesionalisme guru diharapkan mampu 

memiliki kompetensi dalam melaksanakan, malaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran yaitu meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional dan kompetensi profesional. Pada umumnya kondisi sekolah 
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yang ada masih terdapat guru yang belum profesional. Kompetensi guru yang ada di 

sekolah tersebut belum sepenuhnya memenuhi kriteria sebagaimana yang diinginkan 

oleh persyaratan guru profesional. Oleh karena itu, pemerintah mengadakan program 

sertifikasi keguruan dengan mensyaratkan pengajar memiliki kualifikasi pendidikan 

minimal S1 sesuai dengan bidangnya masing- masing sehingga menjadi tenaga 

professional.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“PENGARUH SERTIFIKASI DAN PROFESIONALISME GURU TERHADAP 

KINERJA GURU DI KECAMATAN WIROSARI KABUPATEN GROBONGAN”. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu 

adakah terdapat pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru di Kecamatan Wirosari, 

Kabupaten Grobogan, adakah pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru di 

Kecamatam Wirosari, Kabupaten Grobogan, adakah pengaruh sertifikasi dan 

profesionalisme guru di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh positif 

sertifikasi terhadap kinerja guru di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan, untuk 

mengetahui pengaruh positif profesionalisme guru terhadap kinerja guru 

diKecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan, untuk mengetahui sertifikasi dan 

profesionalisme guru terhadap kinerja guru di Kecamatan Wirosari, Kabupaten 

Grobogan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : (1) Memberikan 

sumbangan saran dan pemikiran para guru dan lembaga pendidikan pada umumnya 

tentang pengaruh sertikasi dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru.(2) Untuk 

menambah wawasan keilmuan bagi penulis pada khususnya bagi pembaca pada 

umumnya tentang pengaruh sertifikasi dan profesionalisme guru terhadap kinerja 

guru. 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh 

sertifikasi terhadap kinerja guru di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. (2) 

terdapat pengaruh professionalism guru terhadap kinerja guru di Kecamatan Wirosari, 

Kabupaten Grobogan. (3) terdapat pengaruh sertifikasi dan profesionalisme guru 

terhadap kinerja guru di kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. 

LANDASAN TEORI 

Dengan terjadinya proses komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan 

guru, dan guru dengan siswa  dalam proses pembelajaran dapat mempercepat 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru, dan ini merupakan 

suatu sistem kinerja yang member nilai tambah bagi sekolah dalam rangka 

meningkatkan kualitas siswa dalam belajar. Menurut Mangkunegara (2001:67) 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat dengan sistem pemberian 

penghargaan yang diterapkan oleh lembaga/ organisasi tempat mereka bekerja. 

Selanjutnya tentang kinerja guru, Jalal (2001: 293) menjelaskan adalah 

kemampuan guru untuk meningkatkan efektifivitas mengajarnya, mengatasi 

persoalan- persoalan praktis dalam proses pembelajaran. Kinerja guru ditunjukkan 

pada kegiatan merencanakan, melaksananakan dan menilai proses pembelajaran. 

Selain itu hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai kinerja guru yang tinggi 

diperlukan adanya faktor yang mempengaruhi kinerja guru sehingga pemerintah 

menyelenggarakan program sertifikasi guru sebagai upaya untuk meningkatnya mutu 

dan martabat guru dan profesionalisme guru untuk meningkatkan kinerjanya secara 

utuh. 

Muslich (2007) Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik 

kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. Sertifikasi guru bertujuan untuk : 

menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik profesional, 
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meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, meningkatkan kesejahteraan guru, serta 

meningkatkan martabat guru dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang 

bermutu. Selain sertifikasi, profesionalisme guru juga memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja guru. Sebab dengan adanya profesionalisme guru 

diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Mulyasa (2007), sertifikasi dapat diartikan sebagai suatu proses 

pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk 

melaksanakan pelayanan pendidikan pada suatu pendidikan tertentu, setelah lulus uji 

kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Jadi sertifikasi disini 

diartikan pemberian sertikat kepada guru yang telah dinyatakan lulus uji kompentensi 

yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Melalui sertifikasi ini diharapkan guru 

menjadi pendidik yang profesional, yaitu pendidikkan minimal S-1 (Strata satu)/D-4 

(Diploma empat) dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan 

dengan kepemilikan sertifikasi pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. 

Jadi dengan diadakannya sertifikasi guru diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki agar mampu mengelola potensi peserta didik sebagai agen 

pembelajaran. Tujuan dari sertifikasi ini untuk melindungi profesi pendidik dan 

tenaga kependikan. sertifikasi guru, program tersebut sebagai motivasi peningkatan 

kinerja guru. 

Kunandar (2007: 46) mengemukakan bahwa profesionalisme guru merupakan 

kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi 

mata pencaharian. Sehingga dengan adanya profesionalisme guru diharapkan mampu 

memiliki kompetensi dalam melaksanakan, malaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran yaitu meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional dan kompetensi profesional. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif, karena data yang diperoleh 

berasal dari gambaran data yang berbentuk angka yang kemudian diinteprestasikan. 

Subyek penelitian ini adalah seluruh guru ( 74 Guru yang bersertifikat) di Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan. Obyek penelitian ini berhubungan dengan sertifikasi 

dan profesionalisme guru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang 

bersertikat pendidik yang terdiri dari 74 guru yang bersertifikat. Karena populasi 

dalam penelitian ini kurang dari 100 maka penelitian ini tidak menggunakan sampel 

dan sampling, sehingga disebut dengan penelitian populasi.  

Sumber data diperoleh melalui data primer yang digunakan adalah sertifikasi, 

profesionalisme guru diperoleh dari sebaran angket. Data sekunder yang digunakan 

adalah buku- buku bacaan yang digunakan untuk memperkuat data yang disajikan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Angket 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang hal-hal yang ia 

ketahui. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nama guru 

yang bersertifikat pendidik. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Regresi Linear Ganda 

Tabel 4.12. Ringkasan hasil analisis regresi linear ganda 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh persamaan regresi linear ganda 

sebagai berikut : Y = 8,406 + 0,334X1 + 0,442X2. Dari persamaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan 

dipengaruhi oleh sertifikasi dan profesionalisme guru. 

2. Pengujian Hipotesis  

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai thitung sebesar 3,251 dengan 

signifikansi 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,251 > 2,008 

dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,002. Sehingga dapat 

disimpulakn Sertifikasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 

guru pada guru SD di Kecamatan Wirosari, Kab. Grobogan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai thitung sebesar sebesar 3,940 

dengan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,940 > 

2,008 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Sehinga dapat 

disimpulkan Profesionalisme guru berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja guru pada guru di Kecamatan Wirosari, Kab. Grobogan. 

Variabel Koefisien Regresi t Sig 

Konstanta 8,406 2,038 0,047 

Sertifikasi 0,334 3,251 0,002 

Profesionalisme guru 0,442 3,940 0,000 

F hitung = 22,350 

R
2
 = 0,467 
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Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh nilai Fhitung sebesar sebesar 22,350 

dengan siginifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel, 

yaitu 22,350 > 3,179 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 

Sehingga dapat disimpulkan Sertifikasi dan profesionalisme guru secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada guru di 

Kecamatan Wirosari, Kab. Grobogan. 

3. Koefesien Determinasi 

Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program SPSS 12.0, 

diketahui bahwa nilai kofisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,467. Arti dari 

koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 

sertifikasi dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru adalah sebesar 46,7%, 

sedangkan sisanya 53,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

4. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel sertifikasi memberikan 

sumbangan relatif sebesar 43,3% dan sumbangan efektif 20,2%. Variabel 

profesionalisme guru memberikan sumbangan relatif sebesar 56,7% dan 

sumbangan efektif 26,5%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan efektif 

nampak bahwa variabel profesionalisme guru memiliki pengaruh yang lebih 

dominan terhadap kinerja guru dibandingkan variabel sertifikasi.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi dan profesionalisme guru 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru. . Hal ini dapat dilihat dari persamaan 

regresi linier berganda  Y = 8,406 + 0,334X1 + 0,442X2. berdasarkan persamaan 

tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 

bernilai positif, artinya variabel sertifikasi dan profesionalisme guru secara bersama 

sama berpengaruh terhadap kinerja guru. 
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Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu,251 > 2,008 

dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,002. Dengan sumbangan relatif 

sebesar (43, 3%)sumbangan efektif yang cukup besar (20,2%). Berdasarkan 

kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi profesionalisme guru 

maka semakin tinggi pula kinerja guru, sebaliknya makin rendah profesionalisme 

guru maka semakin rendah pula kinerja guru. 

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu yaitu 22,350 > 

3,179 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. dengan sumbangan 

relatif  sebesar (56,7%) dan sumbangan efektif (26,5%. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi profesionalisme guru maka semakin 

tinggi pula kinerja guru, sebaliknya makin rendah profesionalisme guru maka 

semakin rendah pula kinerja guru. 

Hasil uji hipotesis ketiga diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu22,350 > 

3,179 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti secara 

bersama-sama sertifikasi dan profesionalisme guru berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi variabel 

sertifikasi dan profesionalisme guru akan diikuti peningkatan kinerja guru , 

sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel sertifikasi dan 

profesionalisme guru akan diikuti penurunan kinerja guru. Sedangkan koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 0,467 bahwa pengaruh yang diberikan oleh 

kombinasi variabel sertifikasi dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru adalah 

sebesar 46,7% sedangkan 53,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variable sertifikasi memberikan 

sumbangan relatif sebesar 43,3% dan sumbangan efektif 20,2%. Variabel 

profesionalisme guru memberikan sumbangan relatif sebesar 56,7% sumbangan 

efektif 26,5%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak 

bahwa variabel profesinalisme guru memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap 

kinerja guru dibandingkan variabel sertifikasi. Jadi sertifikasi dan profesionalisme 
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guru yang dimiliki subjek tergolong tinggi yakni guru- guru memiliki sertifikasi 

positif dan profesionalisme terhadap tanggung jawab pada bidang keahliannya, 

tanggung jawab moral, tanggung jawab intelektual, tanggung jawab sosial terhadap 

kinerjanya. Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur – 

unsur  yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan 

tugas lainnya. Berarti kinerja guru yang yang memiliki subjek tergolong tinggi dapat 

diartikan bahwa kondisi ini dapat di interprestasikan bahwa guru SD di Kec. Wirosari 

memiliki kinerja yang tinggi. 

 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh sertifikasi terhadap kinerja di Kecamatan Wirosari, 

Kabupaten Grobogan. 

2. Terdapat pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja di Kecamatan 

Wirosari, Kabupaten Grobogan. 

3. Terdapat pengaruh sertifikasi dan profesionalisme guru secara bersama sama 

terhadap kinerja guru di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. 

4. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,467 menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh sertifikasi dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru 

adalah sebesar 46,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

5. Hasil uji sumbangan relatif variabel sertifikasi sebesar 43,3% dan sumbangan 

efektif sebesar 20,2%  sedangkan sumbangan relatif untuk variabel 

profesionalisme guru sebesar 56,7% dan sumbangan efektif sebesar 26,5%. 

Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif tersebut nampak 
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bahwa variabel profesionalisme guru memiliki pengaruh yang lebih dominan 

terhadap kinerja guru dibandingkan dengan variabel sertifikasi. 
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